
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pergerakan Pasar & Harga 

Faktor Fundamental  

 Survey dari Reuters memprediksi produksi CPO Indonesia bulan Nopember diperkirakan naik 8% 
menjadi 3,31 juta ton dari semula 3,06 juta ton pada bulan Oktober. Sementara ekspor diperkirakan 
menurun 2,22 juta ton, dari semula 2,23 juta ton pada bulan sebelumnya.  

 Kurs rupiah menguat terhadap dolar di level Rp. 13.357,- dibandingkan dengan level semula Rp. 
13.401,- membuat harga CPO terasa lebih mahal bagi pembeli luar negeri sehingga menekan 
permintaan dan harga. 

 Stok minyak sawit Malaysia bulan Nopember naik 5,2% menjadi 1,66 juta ton dari bulan 
sebelumnya. Sementara itu, ekspornya juga mengalami penurunan sebesar 4,2% menjadi 1,37 juta 
ton dibanding bulan Oktober.  

Faktor Teknikal 

 Secara teknikal harga terbentuk dikisaran Rp. 9.200 – 9.300,- secara historis telah menembus level 
resisten Rp. 9.202, level tertinggi yang pernah dicapai di tahun 2011.   

Trading Date 
Price 

(Rp/Kg) 
Change 

(%) 

13-Dec-2016 9,025 + 0.00 

14-Dec-2016 9,135 + 1.21 

15-Dec-2016 9,265 + 1.42 

16-Dec-2016 9,233 - 0.34 

19-Dec-2016 9,214 - 0.20 

TRADING REPORT CPO 
Daily  

CONFIDENTIAL 

19 December 2016 

MES @kpbn 

PT Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara 

8,900

8,950

9,000

9,050

9,100

9,150

9,200

9,250

9,300

13-Dec-16 14-Dec-16 15-Dec-16 16-Dec-16 19-Dec-16

CPO Price (Rp/Kg)

CPO

“Price correction due to over-supply worries”  

– MES @KPBN 

Rotterdam: 795.00 US$/ton (16-Dec-2016) 
USD/IDR: 13,357 (19-Dec-2016) 


